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ABSTRAK 

 
Maulida Enggara, (2023) : Hubungan Adversity Quotiont dengan Hasil 

Belajar Kimia Materi Stoikiometri di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara hubungan adversity 

quotient dan hasil belajar kimia siswa pada materi stoikiometri di SMA 

Muhammdiyah 1 Pekanbaru.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 

dengan populasi siswa kelas X IPA di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru, dengan 

sampel sebanyak 53 siswa, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Random sampling. Metode pengumpulan data adalah angket 

untuk melihat adversity quotient, dan tes untuk malihat hasil belajar kimia pada 

materi stoikiometri.Metode analisis data yaitu analisis deskriftif inferensial 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas. Kesimpulan yang 

didapatkan dari penelitian ini bahwa adversity quotient dan hasil belajar kimia 

materi stoikiometri mempunyai arah hubungan positif (+) dengan nilai  pearson 

correlation adalah 0,488 dan keeratan hubungan tergolong pada korelasi sedang.  

 

Kata kunci :Adversity Quotient, Hasil Belajar dan Stoikiometri 
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ABSTRACT 
 

MaulidaEnggara, (2023): The Correlation between Adversity Quotient and 

Chemistry Learning Achievement on Stoichiometry 

Lesson at Senior High School of Muhammadiyah 

1 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the correlation between students’ adversity 

quotient and their chemistry learning achievement on Stoichiometry lesson at 

Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  It was quantitative research.  

The tenth-grade students of Natural Science atSenior High School of 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru were the population of this research, and the 

samples were 53 students.  Random sampling technique was used in this research.  

The methods of collecing data were questionnaire to find out adversity quotient 

and test to find outchemistry learning achievement on Stoichiometry lesson.  The 

methods of analyzing data were inferential descriptive analyses by using 

normality test, homogeneity test, linearity test, and correlation test.  It could be 

concluded that there was a positive correlation between students’ adversity 

quotient and their chemistry learning achievement on Stoichiometry lesson with 

Pearson correlation score 0.488, and the correlation was on moderate category. 

 

Keywords: Adversity Quotient, Learning Achievement, Stoichiometry 
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 ملخّص
 

علاقة بين الشدائد القسمة ونتائج تعلم الكيمياء في (: ٠٢٠٢مولدا إنغارا، )
 ١محمدية الثانوية مادةقياس اتحادية العناصر في مدرسة 

 بكنبارو
 

علاقة بين الشدائد القسمة ونتائج تعلم الكيمياء هذا البحث يهدف إلى معرفة 
بكنبارو. وهذا البحث هو  ١مادةقياس اتحادية العناصر في مدرسة لزمدية الثانوية في 

بحث كمي، ولرتمع البحث تلاميذ الصف العاشر لقسم العلوم الطبيعية في مدرسة 
تلميذا، وتقنية مستخدمة لأخذ  ٣٥بكنبارو، وعدد عينات البحث  ١ثانوية لزمدية ال

استبيان  هماجمع البيانات تان مستخدمتانلطريقالعينات هي تقنية العينات العشوائية. و 
اتحادية واختبار لدعرفة نتائج تعلم الكيمياء على مواد قياس  القسمة لدعرفة الشدائد

التحليل الوصفي الاستدلالي باستخدام اختبار  يهتحليل البيانات  وطريقة .العناصر
أن ونتيجة البحث هي  الحالة الطبيعية واختبار التجانس واختبار الخطية واختبار الارتباط.

ا علاقة موجبة ملذ مادةقياس اتحادية العناصرونتائج تعلم الكيمياء في  القسمة الشدائد
صنيف تقارب العلاقة على أنه ويتم ت 8.400)+( مع قيمة ارتباط بيرسون البالغة 

 ارتباط معتدل.
 ،قياس اتحادية العناصرتعلمالنتائج  ،الشدائد القسمة: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam menjelaskan meskipun manusia dilahirkan saat keadaan tidak 

mengetahui apapun dan kurangnya pengetahuan, Allah memberi mereka 

potensi untuk belajar dan mengembangkan pikiran mereka, serta kemampuan 

untuk menggunakan teknologi demi semua orang. Seperti yang tertulis dalam 

Al-Qur’an surah Al-Nahl ayat 78:  

                  

             

Artinya: “Dan kami mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur”. 

Melihat ayat ini maka kita mengetahui bahwa setiap individu yang 

dilahirkan kemuka bumi ini dalam keadaan tidak mengetahui apapapun, 

namum diberikan potensi untuk mengetahui yaitu dalam bentuk rohania 

ataupun jasmaniah.Untuk mengisi kekosongan pengetahuan itu maka setiap 

individu harus mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan menurut kamus Bahasa Indonesia adalah metode yang 

digunakan dalam pengajaran untuk memperbaiki katak dan perbuatan manusia 

atau kelompok dengan tujuan membantu mereka menjadi dewasa.Pendidikan 

adalah upaya dasar yang disengaja oleh orang dewasa untuk membantu anak-

anak mewujudkan tujuan mereka dan mengembangkan potensi fisik dan 
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spiritual mereka sehingga mereka dapat menjadi mandiri dan mampu 

bertanggung jawab dalam hidup (Hidayat, 2019). 

Setelah melakukan tahapan pembelajaran maka peserta didik bisa 

melihat kemampuannya. Hasil belajar merupakan perubahan watak peserta 

didik yang biasanya diukur dalam bidang pengetahuannya, sikap dan juga 

keterampilan (Hamalik, 2007).Perubahan ini berarti bahwa perbaikan atau 

perkembangan yang menjadi bagus. Hasil belajar bisa didefenisikan sebagai 

pencapaian terbesar yang dimiliki peserta didik melalui berbagai proses 

pembelajaran. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu 

faktor psikologi. Diantara faktor psikologi yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah bagaimana proses siswa dalam belajara (Freddy, 2022). Hasil 

wawancara dengan berapa peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 pekanbaru 

kebanyakan siswa beranggakan bahwa kimia adalah pelajaran yang termasuk 

sulit.Siswa beranggapan bahwa yang membuat pelajaran kimia sulit terdapat 

pada hitungan dan konsep-konsep yang harus dimengerti dan juga konsep satu 

saling berkaitan dengan kosep lainnya. 

Menurut (Azzet, 2010) berpendapat yaitu tingkat kepintaran siswa 

berpengaruh yang cukup besar dalam mencapai hasil belajar yang baik.  

Kecerdasan dalam spikologi ada 3 yaitu Intellegence Quotient (IQ), Emotional 

Quotient (EQ), namun pendapat  ini mulai berganti ketika Stoltz  (2007) 

menyampaikan hasil telitiannya yaitu adversity quotient yang juga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa.  
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Keberhasilan belajar siswa tergantung pada seberapa baik siswa 

menghadapi tantangan yang datang. Indivu mempunyai cara tersendiri ketika 

menyelesaikan kesulitan. Sama halnya dengan kecerdasan yang dimiliki setiap 

individu itu tidak ada yang sama.  Adversity quotient merupakan salah satu 

jenis jenis kecerdasan yang dimiliki seseorang. Adversity quotient adalah 

kecerdasan individu ketika menyelesaikan permasalahan yang 

datang.Adversity quotientseringkali diidentikkan dengan strategi seseorang 

dalam mengatasi kesulitan (Stoltz, 2007). 

Empat aspek dari adversity quotient adalah sebagai berikut: yang 

pertama adalah kontrol, yang mengukur kemampuan individu untuk 

mengelola situasi; Yang kedua adalah pengakuan, yang berasal dari masalah 

yang dihadapi. Masing-masing dari tiga rentang berkaitan dengan bagaimana 

seseorang membatasi masalah yang mereka hadapi. Keempat, kemampuan 

seseorang untuk bangkit kembali dari kemunduran atau tantangan. Siswa 

dapat mengatasi hambatan yang muncul selama proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan dimensi ini. (Stoltz, 2007). 

Hasil observasi pada tanggal 10 Februari 2023 di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan salah satu guru kimia yang mengajar 

kelas X dan XI. Ada peserta didik  saat belajar kimia terlihat tidak tertarik 

untuk belajar. Hal ini bisa dilihat ketika siswa ditunjuk kedepan untuk 

mengerjakan soal, maka dia tidak ingin berusaha mencoba menyelesaikannya 

dan langsung saja menolaknya. Hal ini juga mengidentifikasikan bahwa siswa 

tersebut tidak berusaha untuk aktif dalam pembelajaran kimia. Maka keadaan 



 

 

4 

ini tentu akan mengakibatkan hasil belajar kimia yang tidak sesuai harapan. 

Terbukti dengan melihat hasil belajar kimia selama semester denap tahun 

ajaran 2022/2023 terdapat bahwa sebagian besar nilai kimia peserta titik masih 

dibawah KKM yaitu sekitar 63% dan 37% nilai kimia peserta didik sudah 

diatas KKM.  

Peneliti juga mendapatkan bahwa di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru belum memiliki data terkait hubungan adversity quotient  dengan 

hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara adversity quotient 

dan hasil belajar.Tingkat keberhasilan kegiatan pembelajaran didukung oleh 

data ini. Fauziyah, (2021) juga mengajukan pertanyaan serupa dan 

menemukan bahwa adversity quotient dengan hasil belajar bisa menunjang 

keefektifan suatu proses pembelajaran yaitu dengan strategi pembelajaran 

yang tepat. 

Adversity quotient yang merupakankecerdasan yang melandasi 

keberhasilan ketika menyelesaikan masalah sudah mulai banyak diteliti dan 

dipelajari, dari berbagai penelitian mengenai adversity quotient dan hasil 

belajar, seperti hasil penelitian Siddiqiyah (2007), dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara hasil belajar dengan adversity quotient. Selain itu, 

Nurfiana Alfiyah (2007) juga melakukan penelitian serupa dan mendapat 

hubungan satu arah antara adversity quotient dengan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, data ini dianggap penting sebab dapat digunakan untuk 

menentukan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran dan menganalisis 
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hasil pembelajaran. Selain itu, ada beberapa siswa yang tidak dapat 

mengendalikan diri untuk mengatasi kesulitan.Hal ini terlihat ketika siswa 

diberikan tugas terutama soal kimia, namun masih ada sebagian yang tidak 

berusaha dan hanya mengharapkan bantuan dari temannya. 

Dari uraian diatas maka peneliti teratik untuk meneliti tentang 

hubungan adversity quotient  dengan hasil belajar kimia pada materi 

stoikiometri di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan  adversity quotient  dengan hasil belajar kimia.      

 

B. Penegasan Istilah 

Penelitian ini mempunyai beberapa kata kunci  yang harus di jabarkan 

dan jelaskan diantaranya yaitu:  

1. Adversity quotient  

Adversity quotientadalah salah satu kecerdasan yang dimiliki 

seseorang dalam penelitian ini adalah siswa. Kecerdasan yang dimaksud 

dalam Adversity quotientadalah kecerdasan dalam menghadapi masalah 

atau tantangan yang datang kepada diri siswa itu sendiri. Setiap siswa 

mempunyai Adversity quotientyang berbeda-beda. Siswa dengan Adversity 

quotient yang tinggi maka mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

dengan optimis, berbeda dengan siswa yang memiliki Adversity 

quotientyang tergolong rendah dia akan merasa bahwa tantangan atau 

masalah yang dia hadapi adalah sebuah kegagalan yang menimpanya. 

Konsep ini dapat didalami dalam beberapa jenis, yaitu: 1) Untuk 

landasan konseptual baru untuk memahami dan meningkatkan segala 
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bidang keberhasilan. 2) Berfungsi untuk tolak ukur cara seseorang 

menyikapi kesulitan. 3) Sebagai cara untuk meningkatkan respon individu 

menyelesaikan kesulitan. 

2. Hasil belajar  

Hasil belajar adalah sebuah capaian terbesar yang dimiliki siswa, 

maka setiap siswa dan orang tua siswa berharap hasil belajar itu harus 

sesuai dengan ekpektasi yang dimiliki. Hasil belajar dapat beru sikap , 

penegtahuan , dan keterampilan, namun dalam penelitian iniyang diukur 

adalah pengetahuannya.  

3. Kimia  

Kimia adalah salah satu ilmu pelajaran di sekolah menengah atas 

yaitu termasuk dalam kategori mata pelajaran ilmu alam atau biasa disebut 

dnegan IPA. Di dalam pelajaran kimia siswa akan mempelajari unsure-

unsur yang yang ada di bumi, atom, zat-zat yang ada dilingkungan sekitar 

dan masih banyak lagi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

4. Stoikiometri 

Istilah stoikiometri berarti menghitung unsur, dalam hal ini berarti 

unsur atau partikel atom, ion, molekul atau elektron yang terkandung 

dalam suatu senyawa yang ikut serta dalam suatu reaksi kimia. 

5. SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Sekolah yang di jadikan tempat penelitian adalah SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Adapun maksud dari judul: Hubungan 

Adversity Quotiont Dengan Hasil Belajar Kimia Materi Stoikiometri di 
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SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Yaitu mencari tahu korelasi antara 

Adversity Quotiont dengan hasil belajar yang mana nanti aka nada dua 

kemungkinan yaitu hasil yang searah atau hasil yang berlawanan arah 

antara kedua variabel ini. 

 

C. Masalah Penelitian  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnnya, maka 

identifikasi masalah dapat diambil sebagai berikut:  

a. Nilai harian siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru sebagian 

besar dibawah dibawah ketuntansan minimum.  

b. SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru belum memiliki data terkait 

hubungan adversity quotient  dengan hasil belajar peserta didik. 

2. Batasan Masalah  

Supaya penelitian ini terarah, peneliti hanya memfokuskan pada 

masalah hubungan adversity quotient siswa dengan hasil belajar belajar 

kimia pada materi stoikiometri. Dimana hasil belajar diukur dengan tes 

tertulis sedangkan untuk mengetahui tingkat adversity quotient dilakukan 

pengukuran dengan instrument pengukuran adversity quotient. 

3. Rumusan Masalah 

Bardasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang 

bisa diambil yakni : 

a. Apakah terdapat hubungan antara tingkat adversity quotient dengan  

hasil belajarsiswadi SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru?  
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b. Bagaimana tingkat hubungan adversity quotient siswa dengan 

pemahaman hasil belajar siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini ada untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat hubungan antara adversity quotient terhadap hasil belajar 

kimia di SMA. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah: Sebagai Informasi adversity quotient mempunya 

hubungan dengan hasil belajar siswa khususnya pe;ajaran kimia.  

b. Bagi guru: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi hasil 

belajar kimia materi stoikiometri siswa, untuk patokan dalam 

mengambil keputusan, juga bisa memberikan interverensi bagi siswa 

yang mempunyai  rendah. 

c. Bagi siswa: Penelitian ini bisa membantu peserta didik mengetahui 

tingkat kendalinya dalam menghadapi persoalan sebagai faktor 

kesuksesan, jadi siswa tidak hanya berfokus untuk mengasah 

kemampuan intelektual saja, namun juga tingkat kecerdasan 

menghadapi kesulitan.  

d. Bagi orang tua: Penelitian ini bisa menjadi informasi orang tua 

beserapa tingkat kecerdasan menghapami masalah untuk putra 
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putrinya, dengan begitu orangtua diharapkan bisa mengajarkan 

bagaimana menghadapi kesulitan. 

e. Bagi calon peneliti : Adapun manfaat penelitian ini kepada penelitian 

selanjutnya adalah dapat menambah wawasan, pengalaman dan 

pengetahuan baru mengenai adversity quotient terhadap hasil belajar 

kimia serta menjadi masukan pembelajaran bagi calon peneliti guna 

mengembangkan strategi pembelajaran kimia.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Adversity Quotient 

Istilah adversity quotient diambil dari seseorang yang menemukan 

konsep ini yakni Paul G. Stolz,Ph.D yaitu seorang kunsultan dibidang 

kerja dan pendidikan berbasis skil. Dalam kamus bahasa ingris adversity 

berarti kesengsaraan sedangkan quotient berarti kecerdasan. Adversity 

quotient juga dikenal sebagai ilmu yang mengukur kemampuan seseorang 

dalam menangani kesulitan (Nurul, 2021). Maka adversity quotient adalah 

kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam menghadapi suatu kesulitan di 

dalam hidup dan menjadikan tantangansebagai peluang sebagai jembatan 

meraih kesuksesan (Stoltz, 2000). 

Konsep ini dapat diwujudkan dalam tiga bentuk, yaitu: 1) sebagai 

landasan konseptual baru untuk memahami dan meningkatkan segala 

bidang keberhasilan. 2) Berfungsi sebagai tolok ukur bagaimana seseorang 

menanggapi kesulitan. 3) Sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam mengatasi kesulitan. Peran adversity quotient memiliki 

dampak yang besar terhadap pencapaian tujuan hidup. Adversity quotient 

digunakan untuk membentuk individu untuk meningkatkan kapasitas dan 

ketabahan dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari dengan tetap 

mengembangkan prinsip dan impian yang menjadi tujuan. 
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a. Peran adversity quotientdalam kehidupan. 

Faktor keberhasilan berikut ini dipengaruhi oleh kemampuan 

seseorang untuk mengontrol dan bagaimana seseorang merespon 

kesulitan, diantaranya (Stoltz, 2000): 

1) Daya saing 

Stoltz, (2000) mendapatkan dalam penelitiannya bahwa 

individu yang bereaksi lebih positif terhadap kesulitan akan lebih 

aktif dan berani. Sebaliknya, orang yang memiliki pandangan 

hidup yang lebih negatif sering menunjukkan kepasifan dan kehati-

hatian. Responden kesulitan konstruktif lebih baik dalam 

mempertahankan dorongan, konsentrasi, dan upaya yang 

diperlukan untuk bersaing dengan baik.Komponen utama 

kompetisi adalah harapan, ketangkasan, dan ketekunan, Sukses 

juga sangat bergantung pada bagaimana seseorang menanggapi 

kemunduran dan hambatan dalam hidup. 

2) Produktivitas 

Penelitian oleh Stoltz mengungkapkan korelasi kuat antara 

lingkungan kerja dan bagaimana seseorang merespons 

permasalahan, menunjukkan bahwa mereka yang merespons 

permasalahan dengan buruk kurang produktif dan memiliki lebih 

banyak tekanan dalam karier mereka daripada mereka yang 

merespons permasalahan dengan baik. Hal ini bisa dikarenakan 

orang yang merespon kesulitan dengan baik maka dia akan 
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mengerjakan sesuatu dengan maksimal sampai dia mampu 

menyelesaikan suatu permasalahan berbeda dengan seseorang yang 

kurang baik dalam merespon kesulitan dia akan menganggap 

kesulitan sebagai jalan buntu dan tidak menyelesaikannya dengan 

selesai.  

3) Kreativitas 

Kreativitas membutuhkan kemampuan untuk mengatasi 

kesulitan ketidak pastian. Orang yang tidak mampu menangani 

permasalahan tidak mampu berpikir kreatif.Karena itu, kreativitas 

membutuhkan kemampuan untuk mengatasi frustrasi. Ketika 

seseorang mampu menyelesaikan suatu permasalahan maka dia 

pasti mencari berbagai cara untuk menyelesaikannya maka orang 

kreatiflah yang bisa melakukannya, dengan kreatifitasnya maka dia 

akan memikirkan berbagai jalan untuk bisa menembus kesulitan 

itu, berbeda dengan orang yang tidak kreatif dia tidak ingin berfikir 

bagaimana bisa melalui kesulitan yang ada dihadapannya, sehingga 

dia akan mudah menyerah dan semuanya tidak terselesaikan 

dengan baik. 

4) Motivasi  

Orang dengan kecerdasan adversity quotieny tinggi 

dianggap sebagai orang yang paling termotivasi.Motivasi atau 

pendukung suatu kegiatan, dorongan ini berasal dari dalam diri 

siswa. 
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5) Mengambil Resiko 

Resiko merupakan aspek penting dalam keberhasilan. 

Seseorang yang berani mengambil resiko dia akan mengambil 

beberapa langkah untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan 

mengambil beberapa langkah tersebut dia harus menerima berbagai 

resiko dari keputusannya, sehingga dengan mencoba berbagai jalan 

menghadapi kesulitan maka dia akan mendapatkan suatu jalan 

untuk menyelesaikan kesulitan tadi, berbeda dengan orang yang 

tidak ingin mengambil resiko dia tidak akan pernah mencoba 

tantangan-tantangan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

sehingga permasalahan itu tidak akan terselesaikan dengan baik.  

6) Perbaikan 

Perbaikan berkelanjutan diperlukan agar individu dapat 

bertahan hidup, karena orang dengan kecerdasan adversity 

quotient tinggi menjadi lebih baik dan mereka yang memiliki 

kecerdasan adversity quotient rendah menjadi lebih buruk ketika 

seseorang selalu mengintrofeksi dirinya sendiri maka dia akan tau 

dimana salah dalam dirinya ketika dia mengetahui hal itu maka dia 

akan memperbaiki kesalahan itu sampai kesalahannya menjadi 

benar.  

7) Ketekunan 

Ketekunan adalah kemampuan untuk bertahan bahkan 

dalam menghadapi kegagalan. Ketika seseorang tekun dalam 
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meghadapi permasalahan maka dia akan menemukan solusi dan 

meyelesaikan permasalahan itu berbeda dengan orang yang tidak 

memiliki tekunan dia akan menyerah ketika menghadapi sedikit 

saja kesulitan.  

8) Belajar 

Anak-anak yang menanggapi kesulitan secara pesimis 

dalam belajar lebih sedikit berprestasi dari pada anak-anak yang 

menaggapi permasalahan belajar lebih optimis. Ketika seorang 

siswa selalu belajar dengan baik dan mengulang penjelasan guru 

disekolah maka dia akanmenghasilkan nilai yang diinginkannya 

berbeda dengan sisa yang tidak pernah belajar dan tidak 

mendengarkan gurunya waktu menjelaskan,maka dia akan 

mendapatkan hasil yang tidak memuaskan.  

9) Perubahan 

Perubahan adalah satu kesatuan dari kehidupan, jadisemua 

orang harus mengahadapinya.Orang yang merangku lperubahan 

cenderung merespons tantangan dengan lebih baik.Dengan 

menggunakannya untuk memperkuat niat, yaitu merespons 

dengan mengubah kesulitan menjadi kesuksesan.Mereka yang 

tidak mampu beradaptasi dengan perubahanakan maka akan 

terhenti sebelum sukses (Stoltz, 2000).  
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Adversity Quotient 

Dalam bukunya Paul G. Stoltz  menjelaskan dalam bukunya 

mengenai potensi dan daya tahan sosoeorang dalam menghadapai 

masalah (Stoltz, 2000). 

1) Faktor internal 

a) Genetika 

Nasip seseorang tidak ditentukan oleh warisan genetika, 

namun faktor tersebut mempengaruhinya. Genetika ini akan 

mendasari perilaku hal ini dibuktikan oleh beberapa 

penenlitian. Diantaranya yang paling popuper yaitu mengenai 

saudara kembar identik yang mana dilahirkan secara terpisah 

dan tumbuh pada lingkungan yang tidak sama, ketika sudah 

dewasa mereka mempunyai kesamaan dalam bersikap ataupun 

perilaku. 

b) Keyakinan 

Membantu seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya, 

hal ini dipengaruhi oleh keyakinannya.Rasa percaya diri juga 

menjadi motivasi untuk melakukan aktivitas, dan dorongan 

semacam ini bisa datang dari dalam maupun luar.Adapun 

contoh dari dalam diri yaitu seperti motivasi ingin mencapai 

sesuatu sehingga didalam hatinya akan yakin untuk bisa 

mencapai kesuksesannya, sedangkan dari luar dirinya yaitu 

seperti semangat dari lingkungan baik dari orang tua, 

teman,guru ataupun yang lainnya.  
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c) Bakat 

Kemampuan dan kebijaksanaan seseorang untuk 

menghadapi situasi yang tidak menguntungkannya adalah salah 

satu hal yang dipengaruhi oleh bakat bawaan, yang merupakan 

perpaduan antara pengetahuan, kemampuan, pengalaman, dan 

keterampilan. 

d) Keinginan 

Untuk mencapai kesuksesan dalam hidup diperlukan 

motivasi berupa keinginan. Keinginan yang kuat akan 

mendorong seseorang menjadi lebih berusaha lebih besar 

dalam mencapai keberhasilannya. Maka dalam mencapai 

kebehasilan keinginan adalah hal yang penting. 

e) Kepribadian 

Orang yang memiliki karakter, semangat, ketangguhan, 

dan kecerdasan yang baik akan mampu berprestasi. Karakter 

adalah bagian penting dari kesuksesan dan koeksistensi 

kita.Ketabahan adalah kemampuan seseorang untuk 

memperjuangkan tujuannya, bertahan dari kesulitan, dan harus 

melihatnya sebagai tantangan yang harus diatasi. Dengan 

memiliki karakter yang berani, siswa akan mencapai prestasi 

yang diharapkan. 
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f)  Kinerja 

Kinerja adalah bagian yang sering dievaluasi sebab 

kinerja mudah terlihat oleh orang lain. Mengukur efisiensi 

bekerjanya merupakan keberhasilan seseorang dalam 

menghadapi masalah dan mencapai tujuan hidup. 

g) Kecerdasan 

Tingkat kecerdasan siswa meliputi kemampuan meneliti 

dan memperoleh informasi serta menggunakan informasi 

tersebut untuk memperoleh konsep abstrak dan konkrit, 

koneksi antar objek, gunakan informasi dengan cara yang lebih 

bermanfaat. Dengan kata lain, bentuk-bentuk kecerdasan 

dewasa ini terbagi menjadi beberapa bidang yang sering 

disebut dengan kecerdasan majemuk.  

h)  Kesehatan 

Kesehatan emosional dan fisik bisa memengaruhi 

kesuksesan individu. Keadaan fisik dan mental yang normal 

menunjang individu untuk menghadapi permasalahan. 

2) Faktor Eksternal  

a) Pendidikan  

Pendidikan menghasilkan kecerdasan, pengembangan 

kebiasaan positif, pertumbuhan karakter, kemampuan, nilai, 

dan prestasi. Pendidikan adalah salah satu alat untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku. 



 

 

18 

b) Lingkungan 

Respons dan adaptasi kesulitan dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan individu. Menurut Stoltz, adversity quotient 

seseorang lebih baik ketika mereka terbiasa dengan keadaan 

yang menantang karena pengalaman mereka dan peningkatan 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah 

c) Tingkatan dalam Adversity Quotient 

Stoltz mengelompokkan individu menjadi tiga 

kelompok berdasarkan kekuatan bertarung mereka: 

Quitter, Campers, Climbers. Penggunaan istilah ini 

berasal dari sejarah pendaki everest.  

(1) Quitters 

Mereka yang menyerah, menghindari komitmen, 

mundur, dan mengundurkan diri dikenal sebagai orang yang 

mudah menyerah. Orang seperti ini sering menyerah karena 

mereka memilih untuk tidak mencoba lagi, dan mereka 

merasa tantangan yang dihadapi tidak akan pernah berhasil. 

(2) Campers 

Campers adalah orang-orang yang mencoba sendiri 

beberapa saat kemudian dan mudah puas dengan 

pencapaiannya. Tipe ini biasanya lelah mendaki dan 

kemudian mencari posisi yang nyaman dan bersembunyi 

dalam situasi yang bersahabat.Sebagian besar pekemah 
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menganggap hidup mereka sukses, sehingga mereka tidak 

perlu lagi melakukan perbaikan dan upaya. 

(3) Climbers 

Climbers atau pemanjat tebing adalah individu yang 

berjuang sepanjang hidupnya. Terlepas dari latar belakang, 

menang atau kalah, beruntung atau tidak beruntung, tipe 

orang seperti ini akan terus berusaha (Luh,2018). 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adversity quotient 

mencerminkan kemampuan seseorang dalam menghadapi suatu 

masalah, kemampuan mengatasi kesulitan dan bergerak maju dari 

masalah, serta kemampuan menangkap peluang untuk mencapai 

kesuksesan yang diinginkan individu. Seseorang dengan adversity 

quotient yang tinggi, akan bisa menngatasi kesulitan yang dihadapi 

dengan baik. 

c. Dimensi Adversity Quotient 

Adversity Quotient mempunyai empat dimensi yang melatar 

belakanginya yaitu control,origin ownership, reach, dan endurance. 

Berikut penjelasan dari keempat dimensi tersebut: 

1) Control (kendali). 

Kontrol biasanya bersifat internal dan seringkali individual. 

Karena seseorang mampu mengendalikan reaksi mereka sendiri 

terhadap tekanan eksternal, jika harapan dan tindakan didasarkan 

pada kapasitas dapat dikendalikan maka akan lebih muda 

menghadapi tantangan yang datang (Stoltz, 2005). 
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2) Origin-Ownership (asal usul dan pengakuan) 

Origin-Ownership biasa disebut O2 adalah satu kasatuan 

yang saling berkaitan. Yaitu sumber kesulitan yang dihadapi, orang 

atau hal yang menyebabkan kesulitan.Sejauh mana seseorang 

menerima hasil dari suatu keadaan tanpa menentang 

penyebabnya.Ini terkait dengan rasa bersalah.Ketika seseorang 

mengalami kesulitan atau kegagalan, rasa bersalah adalah sejauh 

mana mereka menyalahkan diri mereka sendiri, orang lain, atau 

lingkungan mereka. Ketika rasa bersalah dirasakan dengan tepat, 

itu dapat memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan, tetapi 

ketika rasa bersalah berlebihan, maka itu akan membuat individu 

merasa dirinyalah satu-satunya penyebab katidak berhasilan. 

3) Reach (jangkauan) 

Sejauh mana tantangan akan berdampak pada kehidupan 

individu menunjukkan bagaimana satu masalah menghambat 

aktivitas lainnya. Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 

area lain dalam kehidupan mereka akan terbatas jika mereka 

memiliki hasil bagi kesulitan yang rendah. 

4) Endurance (Daya Tahan)  

Endurance adalah aspek  daya tahan individu mencakup 

kecepatan dan ketepatan seseorang dalam pemecahan masalah, 

yang disebut sebagai daya tahan. Ini berarti bahwa durasi masalah 

dan akar penyebabnya dapat diamati dalam aspek ini.Seseorang 
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lebih siap untuk menangani berbagai tantangan yang mereka 

hadapi ketika daya tahan mereka lebih tinggi. 

2. Hubungan Adversity Quotient (AQ), Intelligence Quotient (IQ), 

Emotional Quotient( EQ) 

Hambatan dan kesulitan yang berkaitan dengan belajar membuat 

siswa menyerah dan ingin melarikan diri dari situasi yang menghalangi 

mereka. Temuan Rachmawat dan Widyaningrum (2007) menunjukkan 

proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi pada kecerdasan intelegtual 

dan kecerdasan emosional seseorang, namun berkaitan juga dengan 

kemampuan menyelesaikan masalah, mencari cara agar mampu dengan 

baik menyelesaikan tugas-tugas. 

Untuk menghadapi tantangan tersebut dan menguasainya, siswa 

membutuhkan resiliensi yang dikenal dengan adversity quotient (AQ). 

Konsep ini muncul karena konsep IQ (intelligence quotient) yang 

menggambarkan tingkat kecerdasan seseorang, dan EQ (emotional 

quotient) yang menggambarkan emosi dan keefektifan dalam berinteraksi 

dengan orang lain dianggap sebagai indikator keberhasilan yang belum 

bisa menggapai semua sisi kecerdasan (Anindya, 2020). 

Pada kenyataannya, orang-orang yang cerdas secara akademis dan 

baik secara emosional terkadang tidak berhasil dalam hidup karena 

mereka tidak mampu menghadapi tantangan yang datang, dan akhirnya 

mereka berhenti berusaha dan menyia-nyiakan IQ dan keterampilan 

kecerdasan emosional mereka (Ismei, 2019). 
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Stoltz (2000) mengajukan teori kecerdasan dalam menyelesaikan 

masalah, yang dia yakini dapat menjembatani antara IQ seseorang dan 

kecerdasan emosional. Adversity quotient ini memungkinkan individu 

untuk mengubah hambatan menjadi peluang karena kecerdasan tersebut 

menentukan tingkat kemampuan individu untuk menghadapi dan 

mengatasi kesulitan.adversity quotient juga dikatakan didasarkan pada 

bagaimana individu memandang dan menanggapi tantangan. 

3. Hasil Belajar Kimia  

Hasil belajar adalah perubahan sikap dan perbuatan manusia yang 

dapat diukur dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan ini 

memungkinkan kemajuan atau perkembangan yang lebih baik, dan yang 

tidak sadar akan menyadarinya. Prestasi terbesar yang dibuat siswa 

melalui proses pembelajaran yang berbeda dapat dianggap sebagai hasil 

belajar. Penentuan nilai pembelajaran melalui penilaian dan pengukuran 

hasil belajar adalah proses pemahaman hasil belajar. Dengan pengetahuan 

ini, hasil belajar dapat memperjelas tujuan utama, yaitu untuk menilai 

kinerja siswa setelah partisipasi mereka dalam kegiatan pendidikan 

(Hamalik, 2007). 

Hasil belajar yang didapatkan siswa adalah gambaran berhasil atau 

tidaknya siswa dalam mempelajari suatu pelajaran disekolah, maka 

dengan mengetahui hasil belajar maka orang tua ataupun guru dapat 

mengetahui tingkat pemahamn siswa terhadap suatu pelajaran. Atas dasar 
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itu siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya,dan gurupun dapat 

menentukan strategi belajar yang lebih baik.  

a. Tingkat keberhasilan belajar 

Perubahan tingkah laku pada siswa merupakan bukti seorang 

siswa telah melalui proses belajar, yang mana awalnya tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham. Tingkah laku memiliki 

unsur subjektivitas. Unsur subjektif yaitu bersumber dari rohania dan 

undur motoris dari jasmania. Ketika seseorang berpikir dapat dilihat 

dari raut muka sedangkan rohania tidak dapat kita prediksi.  

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktoryang mempengaruhinya keberhasilan proses 

pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu internal, eksternal dan gaya 

belajar. 

1) Faktor internal 

Faktor internal yaitu kondisi fisik dan mental siswa yang 

meliputi aspek fisik (keadaan jasmani dan panca indera) dan aspek 

psikis (kecerdasan, sikap, kemampuan, minat dan motivasi). 

2) Faktor eksternal 

 Faktor eksternal maksudnya adalah kondisi lingkungan 

sekitar siswa yang tersusun dari faktor sosial lingkungan (guru, 

teman, masyarakat, dan keluarga). 
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3) Faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar ini dapat diartikan sebagai 

metode atau pendekatan apa pun yang digunakan siswa untuk 

meningkatkan kemanjuran dan efisiensi pembelajaran subjek 

tertentu. Di sini, strategi adalah kumpulan alat praktis yang 

dimaksudkan untuk mengatasi masalah atau mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Elemen yang memengaruhi metode 

pengajaran (Syah, 2003). 

Berdasarkan penelitian Yasrizal (2013), faktor internal dan 

eksternal berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.Bila 

faktor internal dan eksternal mendukung hasil belajar siswa maka 

hasil belajarnya baik, tetapi sebaliknya bila faktor internal dan 

eksternal tidak mendukung hasil belajar siswa maka buruk. Faktor 

internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa dan besarnya 

pengaruhnya antara lain: 

Faktor fisik sebesar 74%, faktor psikologis yang meliputi 

minat belajar siswa sebesar 59,58%, motivasi belajar siswa di kelas 

sebesar 65,8%, dan kemauan belajar siswa sebesar 74,56%. 

Contoh faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa dan besarnya pengaruhnya antara lain: Lingkungan sekolah 

yang meliputi kesempatan belajar di sekolah sebesar 73%, 

hubungan sosial siswa di sekolah 77,67%, dan peraturan sekolah 

89,92%, lingkungan keluarga 77,08%, dan lingkungan masyarakat 

69,33%. 
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4. Stoikiometri 

Kimia adalah salah satu ilmu penegtahuan alam yang mendalami  

gejala alam yaitu mengambil materi sebagai objek.Lebih khususnya ilmu 

kimia membahas mengenai struktur, perunahan meteri, energi yang 

menyertai perunahan tersebut dan juga struktur zat (Pande, 2022). Dalam 

kimia zat dinyatakan dengan rumus kimia, sedangkan perubahan kimia 

dinyatakan dengan persamaan reaksi.Menghitung zat, simbol kimia, materi 

ini dipelajari pada materi Stoikiometri (Azhar, 2020). 

Kata Stoikiometri adalah kata yang berasal dari sebuah kata 

Yunanai, yaitu kata syicheion dengan arti unsure dan metron dengan arti 

mengukur.Maka dapat diartikan kata stoikiometri adalah mencari besaran 

unsur-unsur.Unsur-unsur dalam hal ini yaitu mencakup parikel, ion, 

molekul, ataupun elektron dalam senyawa (Sulastri, 2017).Stoikiometri 

mempelajari perhitungan dan pengukuran dari zat-zat yang terlibat dalam 

reaksi kimia (Yusuf, 2018). 

Stoikiometri adalah ilmu yang mempelajari jumlah produk dan 

reaktan dalam reaksi kimia. Cara paling efektif untuk melakukan 

perhitungan stoikiometri adalah dengan menyatakan bilangan yang 

diketahui dan tidak diketahui dalam mol dan, jika perlu, mengubahnya 

menjadi satuan lain. Reaktan dengan jumlah stoikiometri terendah dikenal 

sebagai pereaksi pembatas karena mereka membatasi jumlah produk yang 

dapat diproduksi. Hasil aktual dari reaksi dapat menghasilkan produk 

kurang dari hasil teoritis, yang merupakan kuantitas maksimum yang dapat 
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dihasilkan. Persentase hasil digunakan untuk membandingkan keduanya 

(Raymond, 2003). 

Materinya stoikiometri meliputi dasar-dasar hukum kimia, rumus 

molekul dan molekul, reaksi stoikiometrik, dan konversi mol, partikel, 

gram, dan volume. Setelah mempelajari materi ini, massa dan volume 

selanjutnya dihitung menggunakan aturan dasar kimia, dan jumlah partikel 

dan molekul, serta massa dan volume zat, diubah. 

5. Hubungan Adversity Quotient dan Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa disebabkab oleh beberapa faktor. Faktor 

pertama, yang dikenal sebagai faktor internal, berasal dari dalam siswa, 

sedangkan yang kedua, dikenal sebagai faktor eksternal, berasal dari luar 

siswa.Keadaan fisiologis dan psikologis termasuk minat, IQ, bakat, dan 

motivasi adalah contoh pengaruh internal.Pengaturan dan metode instruksi 

adalah contoh faktor eksternal.Karakteristik internal ini termasuk 

kecerdasan, yang termasuk ke dalam beberapa kategori, salah satunya 

adalah adversity quotient.Kecerdasan ini berkaitan dengan kemampuan 

seseorang untuk mengatasi rintangan. Sama dengan ini, seseorang dengan 

kecerdasan kesulitan yang tinggi dapat mengatasi hambatan belajar 

termasuk memahami materi pelajaran dan  menjawab soal-soal. 

6. Hubungan Adversity Quotient dengan Ilmu Kimia 

Begitu juga dalam dalam belajar, seorang siswa juga mempunyai 

tingkat adversity quotient yang berbeda beda. Ketika seorang siswa 

mempunyai tingkat adversity quotient yang tinggi maka daya juang dalam 
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menghadapi masalah akan lebih besar begitu pula sebaliknya apabila 

adversity quotient siswa tersebut tergolong rendah maka akan berimbas 

pada masalah pendidikannya terutama pelajaran kimia, sebab kimia adalah 

pelajaran yang memerlukan daya juang yang tinggi terutama seperti 

menganalisa soal dan menyelesaikan soal. Harus mempunyai pemahaman 

tinggi agar dapat menyelesaikan sebuah soal kimia. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang melihat hubungan antara pembelajaran dan adversity 

quotient (AQ) tercantum di bawah ini: 

1. Penelitian Intan Rukmana (2016) yang mana tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat korelasi antara adversity quotient dengan hasil belajar 

matematika. Adapun kesamaan penelitian ini dengann penelitian yang 

akan diteliti adalah sama-sama mencari hubungan antara adversity 

quotient dengan hasil belajar, dan perbedaanya adalah pada mata pelajaran 

yaitu penelitian yang relevan ini adalah pelajaran matematika sedangkan 

yang akan teliti oleh peneliti adalah pelajaran kimia. Hasil yang di dapat 

yaitu:  Adversity quotient dan model terpadu SMA Negeri Palu Madani 

kelas XI menunjukkan korelasi positif yang signifikan secara statistik 

dengan hasil belajar matematika. Hasil uji koefisien korelasi positif, rxy = 

0,657 dan koefisien determinasi sebesar 43,1%, mendukung hal tersebut.  

2. Studi Asviranti (2023) yang mana tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat korelasi antara adversity quotient dengan hasil belajar matematika. 

Adapun kesamaan penelitian ini dengann penelitian yang akan diteliti 

adalah sama-sama mencari hubungan antara adversity quotient dengan 
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hasil belajar, dan perbedaanya adalah pada mata pelajaran yaitu penelitian 

yang relevan ini adalah pelajaran fisika sedangkan yang akan teliti oleh 

peneliti adalah pelajaran kimia. Hasil yang di dapat yaitu penelitian yang 

didukung oleh uji koefisien korelasi positif (rxy = 0,6) dan koefisien 

determinasi (43%), menunjukkan hubungan positif antara adversity 

quotient dan hasil belajar fisika. 

3. Studi oleh Supard (2013) yang mana tujuan penelitian ini adalah untuk 

melihat korelasi antara adversity quotient dengan hasil belajar matematika. 

Adapun kesamaan penelitian ini dengann penelitian yang akan diteliti 

adalah sama-sama mencari hubungan antara adversity quotient dengan 

hasil belajar, dan perbedaanya adalah pada mata pelajaran yaitu penelitian 

yang relevan ini adalah pelajaran matematika sedangkan yang akan teliti 

oleh peneliti adalah pelajaran kimia. Hasil yang di dapat yaitu Temuan 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika tidak optimal. Dengan kata 

lain, prestasi belajar siswa dalam matematika meningkat dengan hasil bagi 

kesulitan mereka; Di sisi lain, prestasi belajar siswa dalam matematika 

menurun dengan hasil bagi kesulitan yang lebih rendah. Hasil uji koefisien 

korelasi positif, rxy = 0,66 dan koefisien determinasi 43,6%, mendukung 

hal tersebut. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dijabarkan mengenai 

batasan terhadap konsep teoritis atau variabel yang bersangkutan.Variabel 

dalam penelitian ini adalah adversity quotient dengan hasil belajar kimia 

materi stoikiometri.Adversity quotient adalah kecerdasan yang dimiliki 
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seseorang dalam penelitian ini khususnya siswa yaitu kecerdasan dalam 

menghadapi masalah yang datang kepada dirinya.Sedangkan hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku dari yang awalnya tidak tahu menjadi lebih 

mengetahui terkhususnya dalam pengetahuan atau kognitif siswa.Variabel 

penelitian ini akan diukue menggunakan angket untuk adversity quotientdan 

tes tertulis untuk hasil belajar kimia materi stoikiometri.  

Adapun tahapan dalam pembuatan angket dan hasil belajar sampai 

dengan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Tahapan yang pertama, pembuatan angket dikembangkan berdasarkan 

dimensi-dimensi adversity quotient dan pembuatan tes hasil belajar 

dikembangkan berdasarkan indikatr pembelajaran. 

2. Tahapan yang kedua, dilakukan validasi isi angket adversity quotientdan 

soal tes hasil belajar kimia kepada ahli validator. 

3. Tahapan yang ketiga, uji coba angket dan soal tes hasil belajar lalu diuji 

validitas empiris dan juga uji reliabilitas kedua variabel. 

4. Tahapan yang keempat, disebar angket dan tes hasil belajar kepada siswa 

lalu diolah data yang didapatkan dan dapat hasil penelitian. 

Dari hasil penelitian ini maka didapatkanlah apakah ada hubungan 

adversity quotient dengan hasil belajar kimia siswa. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

H0  : Tidak terdapat hubungan antara adversity quotient dan hasil belajar  di 

SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  
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H1  : Terdapat hubungan antara adversity quotient dan hasil belajar  di 

SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini pada hakikatnya untuk melihat hubungan antara 2 

variabel yaitu adversity quotient dan hasil belajar kimia pada materi 

Stoikiometri.Maka penelitian ini tergolong kedalam jenis korelasi, Salah satu 

metode statistik untuk menganalisis data yang berguna sebagai menentukan 

hubungan antara dua atau lebih variabel kuantitatif adalah korelasi. Ketika 

perubahan dalam satu variabel diikuti oleh perubahan yang lain dengan arah 

yang sama (korelasi positif) atau arah yang berbeda (korelasi negatif), kedua 

variabel dikatakan berkorelasi. Dengan tidak memanipulasi atau menggali 

fakta yang sudah terjadi sebelumnya (Ibrahim dkk, 2018). 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian ex-postfocto. Penelitian ex-

postfocto adalah salah satu penelitian yang menggunakan suatu pendekatan 

dimana objek yang diteliti telah secara wajar tanpa perlu melakukan 

eksperimen tanpa untuk memunculkan variabel yang ingin diteliti.Penelitian 

korelasi adalah salah satu bagian penelitian ex-postfocto karena biasanya tidak 

memanipulasi keadaan variabel dan langsung mencari keberadaan hubungan 

dan tingkat hubungan variabel.Dan penelitian korelasi juga termasuk kedalam 

penelitian deskriptif, karena penelitian ini menggambarkan kondisi yang 

sudah terjadi.Penelitian model ini harus menggambarkan kondisi sekarang 

dalam konteks kuantitatif yang direfleksikan dalam variabel (Ibrahim dkk, 

2018). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru  adalah lokasi penelitian ini yaitu 

pada tahun ajaran 2022/2023. Waktu pelaksanaan penelitian adalah 

pertengahan sampai akhir bulan Mei 2023. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel   

1. Populasi  

Populasi disebut juga dengan universe merupakan gabungan dari 

orang-orang, benda, peritiwa, atau objek yang diamati oleh peneliti. 

Populasi adalah jumlah keseluruhan atas bagian-bagian yang 

karakteristiknya ingin diteliti. Maka dalam penelitian ini siswa dari kelas 

X IPA adalah populasinya (Kurniawati, 2019). 

2. Sampel dan Teknik Penarikan Sampel   

Populasi tidak diambil seluruhnya untuk subjek penelitian karena 

populasi biasanya sangat banyak.Karena menimbang berbagai aspek 

seperti waktu juga kemampuan, maka hanya sebagian dari populasinya 

maka inilah yang disebut dengan sempel (Kurniawati, 2019). 

Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya ingin 

diteliti, sampel mewakili secara keseluruhan sifat dan karakter dari 

populasi.Random sampling adalah teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel, adapun subjek penelitian diambil dalam penelitian 

ini adalah 2 kelas dari 7 kelas X di SMA Muhammadiyah 1 pekanbaru. 

Yaitu terdiri dari kelas X IPA 4 dan X IPA 5.Untuk  jumlah populasi 
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adalah 53 siswa. Dari 210 jumlah sample siswa kelas X, yaitu sekitar 25% 

dari keseluruhan sampel (Kurniawati, 2019). 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data kuanitatif adalah jenis dari penelitian ini, yaitu dari hasil 

angket adversity quotient dan skor hasil belajar kimia pada materi 

stoikiometri 

2. Sumber Data  

Data untuk variabel bebas yaitu bersumber dari instrument 

adversity quotient adalah sumber data penelitian ini, yang mana akan 

dibagikan pada siswa sedangkan data variabel terikatnnya dihasilkan dari 

tes kimia kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada materi 

stoikiometri.  

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional,adalah untuk menjelaskan variabel yang 

digunakan padam penelitian ini agar sejalan dengan metode pengukuran  yang 

dipakai. Berikut adalah defenisi variabel pada penelitian ini: 

1. Adversity Quotient 

Adversity quotient adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang 

dalam menghadapi suatu kesulitan di dalam hidup dan menjadikan 

tantangansebagai peluang sebagai jembatan meraih kesuksesan. Hal ini 

akan diukur dalam a dimensi yaitu terdiri dari Control yang menjabarkan 
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tentang seberapa besar kendali seseorang dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Origin Ownership menjabarkan sejauhmana kesulitan itu 

dan apa penyebab kesulitan itu. Reach menjelaskan bahwa sejauh mana 

kesulitan akan memengaruhi aktivitas lain didalam kegiatan sehari-hari. 

Endurance adalah dimensi menjabarkan mengenai seberapa waktu 

kesulitan akan terjadi.  

2. Hasil belajar  

Hasil belajar atau biasa juga di sebut capaian pembelajaran yang 

mana melalui proses pembelajaran untuk menentukan nilai belajar melalui 

penilaian dan pengukuran hasil belajar, dalam penelitian ini alat ukur yang 

diunakan adalah tes yaitu berupa soal-soal tentang materi stoikiometri. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk 

menghasilkan data yang akan menjadi subjek penelitian. Skala merupakan  

kumpulanpertanyaan yang akan menggali informasi pada subjek penelitian. 

Dimana penelitian ini menggunakan teknik angket dan juga tes hasil belajar. 

1. Teknik Angket 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data di mana responden 

disajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

dijawab.Angket ini digunakan untuk mengukur adversity quotient siswa-

siswi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru (Sugiyono, 2010). 

Skala adversity quotient menggunakan model skala Likert untuk 

mengukur kecerdasan adversity individu. Dalam menyusun pernyataan 
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tersebut,  adversity quotient disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang 

dikemukakan oleh Stoltz, yaitu: Control, Origin Ownership, Influence, 

Endurance. Pernyataan dalam kuesioner ini dibagi menjadi pernyataan 

positif dan pernyataan negative ada 5 jenis item dalam jawaban skor 

masing-masing jenis item adalah sebagai berikut: sangat setuju (SS) 5 

poin, setuju (S) 4 poin, umumnya atau biasa saja 3 point, tidak setuju (TS) 

2 poin, 1 poin untuk sangat tidak setuju (STS). 

Siswa diminta untuk menjawab item-item pertanyaan pada skala, 

memilih salah satu jawaban yang menggambarkan diri mereka sendiri 

tanpa pendapat orang lain tentang pernyataan itu. Skala terakhir adalah 

skor keseluruhan, yang merupakan total jawaban untuk setiap pernyataan 

yang dipilih siswa. 

2. Tes Hasil Belajar 

Instrument tes adalah alat ukur yang umum digunakan dalam 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif.Tes merupakan suatu alat 

penilaian yang digunakan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

informasi tentang data yang diperlukan tentang karakteristik suatu 

objek.Tes prestasi atau tes prestasi digunakan untuk mengukur kinerja 

siswa setelah mempelajari materi guna mengumpulkan data berupa kinerja 

pasca pembelajaran siswa yang mengikuti pembelajaran kimia materi 

stoikiometri (Kurniawati, 2019). 

Tes yang digunakan kali ini adalah tes tertulis dengan materi kimia 

stoikiometri, terdiri dari 9 butir soal diberikan kepada siswa dalam bentuk 
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essay.Yaitu 2 soal mudah, 4 soal sedang dan 3 soal sulit (Kurniawati, 

2019). 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Instrumen  

Untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu alat ukur maka perlu 

diuji dengan uji validitas.Validitas mengacu pada seberapa akurat alat ukur 

menjalankan fungsi pengukurannya.Validitas adalah tes untuk mengukur 

tingkat reliabilitas dan validitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kuesioner adversity quotient dan soal tes prestasi akademik 

apabila suatu alat ukur mendapatkan data yang valid maka alat tersebut 

dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut valid. Oleh karena itu, uji 

validitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen menjalankan 

fungsinya (Kurniawati, 2019). 

Validitas yang digunakan untuk intrumen tes hasil belajar adalah 

validitas isi dan validitas empiris, karena validitas isi adalah jenis validitas 

yang menilai apakah suatu tes mewakili semua aspek konstruksi.Suatu 

instrument hasil belajar dapat dikatakan valid apabila materinya benar-

benar bahan yang direfresentatifkan terhadap bahan-bahan pelajaran yang 

biderikan.Apabila materi instrument tersebut cocok dengan analisa rasio 

yang kita lakukan, berarti instrument yang kita nilai itu mempunyai 

validitas isi. Validitas isi ini akan di lakukan oleh ahli validasi dan setelah 

itu baru di uji cobakan pada beberapa responden, setelah terkumpul 

jawaban responden maka baru di uji validitas empiris menggunakan 
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aplikasi SPSS, validasi suatu butir soal pernyataannya dapat dilihat dari 

hasil output SPSS. Dimana patokan kevalitan suatu item yaitu jika nilai 

signifikasi kecil dari pada 0,05 maka dikatakan valid dan jika nilai 

signifikasi besar dari pada 0,05 maka tidak bisa dikatakan valid (Marisa, 

2022). 

Angket hasil belajar juga dilakukan uji validitas isi dan validitas 

empiris. Validtas isi uji kepada ahli validasi setelah itu baru diuji cobakan 

kepada beberapa responden dan selanjutnya diuji validitas empiris 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS,  dengan patokan kevalitan suatu 

item yaitu jika nilai signifikasi kecil dari pada 0,05 maka dikatakan valid 

dan jika nilai signifikasi besar dari pada 0,05 maka tidak bisa dikatakan 

valid (Marisa, 2022). 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah variabel memiliki 

kosistensi jika pengukuran dilakukan  dengan alat ukur tersebut dilakukan 

secara berulang-ulang, dasar pengambilan uji reliabilitas  adalah jika nilai 

conbach alpha besar dari 0,06 (Sujerweni, 2014). 

 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriftif dan Inferensial 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

statistik deskriftif dan inferensial. Analisis deskriftif bertujuan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya.Berdasarkan perhitungan 
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program komputer SPSS untuk Windows 23, data dalam penelitian ini 

dijabarkan untuk setiap variabel berupa skor tertinggi, skor terendah, 

mean, median, mode, dan standar deviasi.Sedangkan statistik inferensial 

adalah analisis data kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui atau 

mengukur hubungan antara 2 variabel.Pokok utama dalam statistik 

inferensial adalah berhubungan dengan membentuuk kesimpulan secara 

umum berdasarkan data sampel yang diteliti.Yaitu penarikan kesimpulan 

melalui hipotesis. Asumsi yang harus dipenuhi adalah data harus 

berdistribusi normal dan asumsi linearitas harus dipenuhi dengan 

menggunakan uji regresi (Ratnasari, 2019). 

Pengakategorian hasil angket adversity quotientdan hasil belajar 

dikategorikan menggunakan tabel azwar seperti tabel dibawah ini: 

Tabel III.1 

Kategori Azwar 

 

No  Skor  Kategori 

1. X ≥ M + 1,5 SD Sanga rendah 

2. M - 1,5 SD ≤ X < M - 0,5 SD  Rendah 

3. M - 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD  Sedang 

4. M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD  Tinggi 

5. X ≥ M + 1,5 SD  Sangat tinggi 

 

2. Uji Analisis Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah untuk mengetahui sebaran masing-

masing data jika variabel studi terdistribusi secara normal, karena data 

yang baik adalah data yang mempunyai distribusi normal.Agar 

mengetahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak maka 

dilakukan terlebih dahulu uji normalitas (Santoso, 2010). 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

varians populasi apakah sama atau tidak.Untuk memastikan apakah 

distribusi data seragam, uji homogenitas antara dua atau lebih versi 

digunakan. Keputusan didasarkan pada asumsi bahwa data homogen 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dan tidak homogen jika 

kurang dari 0,05 (Susilowati, 2022) 

c. Uji Linieritas 

Uji linearitas adalah prosedur yang digunakan untuk 

menentukan apakah sebaran data penelitian linier.Penting untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara dua variabel karena 

data yang baik harus memiliki hubungan linier. Uji linier dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS, pada tingkat signifikansi dua 

variabel dianggap mempunyai hubungan linier jika signifikansinya 

kurang dari 0,05. (Nurhasannah, 2013) 

3. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: H0 : tidak terdapat hubungan 

adversity quotient dan hasil belajar  di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

H1 :terdapat hubungan antara adversity quotient dan hasil belajar  di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan 

menggunakan:  
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a. Analisis Korelasi 

Korelasi memiliki arti sebagai suatu hubungan timbal balik 

atau sebab akibat antara dua buah kejadian. Jadi dengan kata lain 

analisis korelasi menunjukkan keeratan hubungan antar variabel, tanpa 

memperhatikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel-variabel 

tersebut (Komputer, 2009) 

Teknik analisis data ini digunakan untuk menguji parametriki 

hipotesis dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 23,0 for 

windows dengan melihat p-value. Hipotesis diterima jika nilai p-value 

kurang dari 0,05. Untuk bentuk arah hubungan dalam uji hipotesis ini 

dilihat juga dari hasil uji korelasi apabila nilai pearson correlation nya 

positif maka arah hubungannya searah, namun jika nilainya negative 

bararti itu berlawanan arah. Sedangkan keeratan hubungannya dilihat 

dari nilai pearson correlation. Adapun kriterianya yaitu apabila 

nilainya 0,0-0,19 maka korelasinya sangat rendah, 0,20-0,39 

korelasinya rendah, 0,40-0,59 korelasinya sedang, 0,60-0,79 

korelasinya erat dan 0,80-1,00 korelasinya sangat erat (Sugiono,2010). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 Adversity quotient dengan hasil belajar kimia materi 

stoikiometri berkorelasi yaitu dilihat dari nilai signifikasinya kurang dari 

0,05. Ditemukannya hubungan yang positif dari variabel adversity 

quotientdengan hasil belajar kimia materi stoikiometri di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Keeratan  hubungan antara adversity 

quotient dengan hasil belajar kimia materi stoikiometri adalah sedang.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan peneliti sebelumnya maka 

saran yang bisa diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Diharapkan siswa SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru mampu 

mempertahankan dan meningkatkan prestasi bealajar, dan adversity 

quotient,Setiap siswa harus mengatasi hambatan belajar, bersedia 

mengambil kesempatan, dan memiliki motivasi diri agar mampu 

menghasilkan peluang dalam tantangan belajar berdasarkan bakat mereka 

untuk meningkatkan adversity quotient. 
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2. Bagi guru  

Berdasarkan hasil kajian adversity quotient dan hasil belajar siswa 

pada kategori sedang, diharapkan para guru khususnya guru kimia dapat 

melakukan tindakan untuk mendekatkan diri kepada siswa dan bekerja 

sama dengan orang tua, guru kelas atau guru mata pelajaran lainnya untuk 

memahami perkembangan kognitif siswa dan bagaimana jika Memiliki 

beberapa siswa yang bermasalah dapat memberikan motivasi yang besar 

dan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah SMA Muhammdiyah 1 

pekanbaru dengan adanya data tingkat adversity quotient siswa dan hasil 

belajar siswa yang didapatkan termasuk kategori sedang.Karena sekolah 

memiliki peran utama dalam membantu siswa mereka mencapai hasil 

belajar yang diinginkan.Strategi pengajaran yang baik dan penambahan 

teknik pengajaran yang inovatif dapat membantu. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya, melalui observasi mendalam atau wawancara, 

peneliti dapat menyelidiki adversity quotient dan hasil belajar secara lebih 

rinci 
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LAMPIRAN A 

(PERANGKAT PEMBELAJARAN) 

A1. Silabus 

A2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan  : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas / semester  : X / 2 (Genap) 

Alokasi wakru   : 4 jam / Minggu  

Tahun Ajaran   : 2022/2023 

Standar Kompetensi (KI) 

KI-1 :  

Kompetensi dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator 

3.10 Menerapkan hukum-

hukum dasar kimia, konsep 

massa molekul relative, 

persamaan kimia, konsep mol, 

dan kadae zat untuk 

perhitungan kimia.  

 Perhitungan kimia 

(Stoikiometri) 

 Menghitung volume gas pereaksi atau 

hasil reaksi berdasarkan hukum Gay 

Lussac. 

 Menemukan hubungan antara volum gas 

dengan jumlah molekulnya yang diukur 

pada suhu dan tekanan yang sama 

(hukum Avogadro). 

 Diskus iinformasi konsep mol. 

 Menghitung jumlah mol, jumlah 

partikel, massa dan volum gas, 

menentukan rumus empiris, rumus 

molekul, kadar zat dalamsenyawa,dan 

pereaksi pembatas. 

 Mengkonversikan jumlah mol 

dengan jumlah partikel, massa, 

dan volum zat. 

 Menentukan rumus empiris dan 

rumusmolekul 

 Menyatakan persamaan reaksi 

 Menentukan kadar zat dalam 

suatu senyawa. 

 Menentukan pereaksi pembatas 

dalam suatu reaksi 

 Menentukan banyak zat 

pereaksi atau hasil reaksi 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

LAMPIRAN A2 
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LAMPIRAN B 

(PERANGKAT VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B1. Validasi Instrumen Adversity Quotient 

B2. Validasi Instrumen Hasil Belajar 

B3. Instrumen Adversity Quotient 

B4. Instrumen Hasil Belajar 

B3. Uji Coba Instrumen Adversity Quotient 

B4.Uji Coba Instrumen Hasil Belajar 
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LAMPIRAN B2 
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Instrumen Adversity Quotient 

 

 

SKALA ADVERSITY QUOTIENT 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk : ceklislah yang menurut anda sesuia dengan diri 

anda sendiri. 

Ket : SS ( SANGAT SETUJU), S (SETUJU),BS (BIASA 

SAJA), TS (TIDAK SETUJU), STS (SANGAT TIDAK 

SETUJU. 

No Pernyataan 
Pilihan jawaban 

SS S BS TS STS 

1.(C) Saya selalu memusatkan 

perhatian untuk menyelesaikan 

tugas sekolah. 

     

2.(C) Ketika terlalu banyak tugas saya 

mampu memotivasi diri saya 

untuk mengerjakannya. 

     

3.(R) Ketika dihadapkan soal kimia 

yang sulit saya tidak ingin 

melanjutkannya. 

     

4.(R) Saya menyerah ketika banyak 

materi kimia yang tidak 

dipahami dalam menyelesaikan 

tugas-tugas dari sekolah. 

     

5.(C) Pelajaran yang sulit bukanlah 

satu hambatan yang berarti bagi 

saya untuk mengikutinya. 

     

6.(O2) Jika saya membuat kesalahan 

pada saat prasentasi itu karana 

saya kurang menguasai materi. 

     

7.(O2) Ketika kelompok persentasi dan 

gagal mendapatkan nilai terbaik 

di kelas, saya merasa sayalah 

menjadi penyebab utamanya. 

     

8.(O2) Jika nilai saya rendah, itu 

karena saya diganggu oleh 

teman-teman. 

     

LAMPIRAN B3 
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9.(C) Sulitnya suatu mata pelajaran 

tidak menghalangi saya untuk 

mencapai nilai terbaik di kelas. 

     

10.(E) Saya yakin bisa menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru 

dalam waktu secepat mungkin. 

     

11.(R) Saya tidak masuk kesekolah 

karena tidak mampu 

mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) 

     

12.(12) Jika saya terlambat ke sekolah, 

tidak akan menghalangi 

pembelajaran saya pada hari itu. 

     

13.(R) Meskipun sedang kurang enak 

badan, saya yakin akan tetap 

bisa mengerjakan soal-soal 

ulangan kimia. 

     

14.(E) Memahami materi kimia yang 

dijelaskan guru, membuat saya 

merasa waktu belajar 

berlangsung sangat lama. 

     

15.(E) Saya merasa soal kimia sangat 

sulit diseleaikan. 

     

16.(O2) Selalu ada faktor yang membuat 

ulangan saya rendah. 

     

17.(E) Waktu berlalu sangat cepat 

ketika saya mengerjakan soal 

kimia 

     

18.(R) Saya mampu untuk tetap tenang 

ketika mengerjakan soal kimia 

yang sulit. 

     

19.(C) Saya merasa tidak berdaya 

ketika gagal mencapai nilai 

KKM di sekolah. 

     

20.(R)  Saya menjadi malas ketika 

diberi tugas banyak 

     

21.(O2) Jika nilai saya tidak bagus itu 

adalah tanggung jawab saya 

untuk memperbaikinya.  

     

22.(O2) Jika tugas kelompok saya 

mendapat nilai rendah, itu 

merupakan kesalahan bersama.  

     

23.(O2) Jika persentasi kelompok gagal, 

itu bukanlah tanggung jawab 

saya sama sekali. 

     

24.(O2) Saya tidak terima guru      
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menghukum saya ketika saya 

tidak mengerjakan tugas. 

25.(E) Ketika tugas dibawa kerumah 

membuat saya lebih malas 

mengerjakannya. 

     

26.(R) Saya menganggap kegagalan 

dalam ujian sebagai suatu 

pengalaman untuk berusaha 

lebih baik lagi. 

     

27.(E) Mengerjakan tugas kelompok 

bersama membuat waktu 

mengerjakannya lebih singkat.  

     

28.(E) Saya merasa tugas kimia tidak 

akan selesai karena selalu 

berfikir kimia itu sulit dan harus 

dipahami dengan sangat teliti. 

     

29.(C) Saya berusaha untuk 

menyelesaikan masalah sampai 

tuntas. 

     

30.(C) Saya berusa menyelesaikan 

tugas kimia yang sulit sampai 

tuntas 

     

 

31.(C) Kimia adalah pelajaran yang 

termasuk sulit, namun saya bisa 

memahaminya dengan baik. 

     

 

32.(E) Saya merasa kesulitan bisa saya 

atasi dengan optimis 
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Instrumen Hasil Belajar 

PETUNJUK SOAL : 

 BACALAH SOAL DENGAN TELITI 

 JAWABAN TIDAK BOLEH DI ACAK 

 SELAMAT MENGERJAKAN 

 

SOAL 

1.  Jika diketahui Ar C=12, H=1, O=16, N=14 Hitung massa Nitrogen yang 

terdapat dalam 30 gram urea (CO(NH2)2) 

2.  11,2 (L) gas SO2 (Ar S=32, O=16) tentukan massa SO2. 

3 . Hitung volume gas CO2 0,1 mol jika diukur pada suhu 37
0
C tekananya 0,4 

atm  (R : 0,08 L atm mol
-1 

K
-1

) 

4.  Tentukan berapa besarnya nilai Massa molekul relatif (Mr) dari (NH4)2SO4 

jika diketahui Ar N = 24, H = 1, S = 32, dan O = 16  

5.  C3H8(g) + O2(g)  CO2(g) + H2O(g) 

 Apakah reaksi diatas sudah setara?Berikan alasan, dan kalau belum setaranlah 

reaksi diatas. 

6.  Berapa  jumlah mol 44,8 L gas oksigen yang diukur pada keadaan standar? 

7.  Dari hasil analisis, suatu senyawa diketahui mengandung 26,57% Kalium; 

35,36% Kromium; dan 38,07% Oksigen. Jika diketahui Ar K = 29, Cr = 52, 

dan O = 16, tentukanlah rumus empiris senyawa tersebut 

8.  Sebanyak 1,12 gram unsur X tepat bereaksi dengan gas oksigen membentuk 

1,60 gram senyawa dengan rumus empiris X2O3 jika Ar O = 16, tentukan Ar  

X 

9.  Sebanyaak 10 gram tembaga direaksikan dengan 20 gram belerang dengan 

reaksi 

 Cu(S) + S(S) CuS(S) 

 (Ar Cu = 63,5; S = 32) manakah reaksi pembatasnya 
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Pembahasan soal  

 

1. RUMUS menghitung kadar unsur dalam % atau massa.  

Mr urea = 60        

Massa urea = 30 

Massa N = 2 . Ar N    x 30 =  2 . 14    x 30 =  14 Gram   

     60   60 

 Skor : 10 

 

2. KONSEP MOL ; mol = gram/Ar(atom) Mr(partikel) = V(L)/22,4 = partikel 

/6,02 . 10
23 

Gram /Mr = Vstp/ 22,4L       

Gram/64 = 11,2/22,4    

Gram = ½ x 64 = 32 Gram 

  

Skor : 10 

 

3. PERSAMAAN GAS IDEAL :  P .V = n . R. T 

P= 04  , n= 0,1  , R=0,08  , T=310 K     

P .V = n . R. T 

0,4
4
. V = 0,1

1
 . 0,08 . 310 

V = 0,08 . 310 K 

               4 

V = 0,02 . 310 = 6,2 L       

Skor : 10 

 

4. Untuk menghitung Mr ( NH4)2 SO4, persamaannya adalah : 

Mr ( NH4)2 SO4  : 2 (Ar N + ( 4 x Ar H ) + Ar S + 4 ( Ar O) gram/mol  

 : 2(18) + 32+ 64 gram/mol 

 : 132 gram/mol       

 Skor : 8 

 

5. Belum setara karena Unsur O,C, H dikanan dan dikiri belum sama jumlahnya 

C3  H8+ 5O2  3CO2 + 4H2O 

 

Skor : 8 

 

6. n = V    

         22,4 

n= 44,8= 2 mol 

     22,4 
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Skor : 8 

 

7.  Rumus empiris merupakan rumus kimia senyawa yang paling sederhana, untuk 

mengetahuinya dapat melihat perbandingan senyawa ato yang menyusun 

senyawa tersebut, jika diketahui kadar unsure masing-masing, maka 

bandingkan sengan massa atom relatifnya sebelum membandingkan dengan 

antar unsure.  

         %    %          % 

K : Cr : O = K / Ar K : Cr/ Ar Cr = O/ Ar O 

     = 26,57 %/ 39 : 35,36%/ 52 : 38,07 % / 16   

     = 0,68 : 0,68 : 2,38 

     = 1: 1: 3,5      

     = 2: 2: 7 = K2 Cr2 O7    

 Skor : 15 

 

8. 2X + 3/2 O2  X2 O3 SETARAKAN :  4X + 3 O2  2X2 O3  

Massa gas O2  : 1,6 – 1,1/2  = 0,48 gram  

Jumlah Mol O = MASSA O2 / Mr O2 = 0,48/32 = 0,015 mol   

 

Rumus perbandingan koefisien reaksi : 

Mol X  = 4/3 mol O2 

 = 4/3 x 0,015 mol = 0,02 mol   

 Ar X  =  gram X / mol X 

 = 1,12 / mol X  

Skor : 16 

 

9. Reaksi pembatas adalah pereaksi yang habis terlebih dahulu. Jika jumlah mol 

setiap pereaksi diketahui, maka harus menentukan jumlah mol yang habis 

bereaksi atau pereaksi pembatas tersebut, pereaksi pembatas berguna untuk 

menentukan mol zat hasil reaksi. 

 

Mr CuS = 63,5 + 32 = 95,5 g/mol   

Untuk menentukan masing-masing pereaksi  

n Cu  = M/Ar = 109 /63,5 g/mol = 0,16 mol 

n S   = M/Ar = 20 /32 g/mol = 0,63 mol  
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 Menentukan mol larutan yang tersisa dengan RxMRS  

  Cu(s)  S(s)   Cu(s) 

 Mula-mula : 0,16 mol 0,63 mol    

 Rx   : -016 mol - 0,16 mol  + 0,16 mol 

  

 Sisa   :  -  0,47  0,16 mol   

 Reaksi pembatas yang dihasilkan adalah Cu 

 Skor : 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

87 

 

 

 

Uji Coba Instrument Adversity Quotient 
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Uji Coba Hasil Belajar Kimia 

 

 

LAMPIRAN B6 
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LAMPIRAN  C 

( INSTRUMEN PENELITIAN) 

C1. Lembar Wawancara 

C2. Kisi-kisi Adversity Quotient 

C3. Kisi-kisi  Hasil  Belajar 

C4. Instrumen Adversity Quotient 

C5. Instrumen Hasil  Belajar 

C6 Instrumen Adversity Quotient 

C7 Instrumen Hasil  Belajar 
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Lembar wawancara 

Nama sekolah   : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Nama Guru  : Zulfa, S.Pd 

Hari /tanggal   : 10 Februari 2023 

 

1. Bagaimana pembelajaran kimia di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

Terutama kelas X 

 Jawaban : Pembelajaran kimia disini berjalan lancar dan kondusif, namun di 

kelas X memang lebih pasif mungkin karena kimia adalah pelajaran yang baru 

bagi kelas X. 

2. Maksud pasif disini seperti apa? 

 Jawaban: Pebagian besar siswa tidak berani mengungkapkan pendapat ketika 

ditanya. 

3. Contoh nya seperti apa? 

 Jawaban : Salah satu contohnya, apabila disuruh kedepan besagian besar siswa 

tidak berani karna takut salah, namun ada juga yang antusias dalam 

pembelajaran berlangsung. 

4. Ketika mengerjakan soal kimia apakah siswa mengerjakan dengan baik? 

 Jawaban : Ya siswa mengerjakan dengan baik, namun pasti ada saja yang tidak 

mau mengerjakan sendiri selaluingin melihat punya teman, seperti itu pasti ada 

saja setiap kelas.  

5. Apakah siswa bertanya ketika ada pelajaran yang tidak paham? 

 Jawaban : Ya, selalu ada yang bertanya ketika meraa tidak paham namun yang 

bertanya itu selalu ituitu saja siswanya sekitar 3-5 siswa yang pasti akan 

bertanya. 

6. Selebihnya kalau tidak paham bagaimana? 

 Jawaban : Karna itu tadi, takut untuk bertanya dan mungkin merasa malu juga 

bertanya di depan kelas.  

7. bagaimana solusi untuk siswa yang tidak mau bertanya dan tidak paham itu? 

 Jawaban :  Ya selalu di suruh bertanya kalau tidak paham , tapi masih saja ada 

yang tidak paham.  

8. Apakah di sekolah ini sudah ada data AQ? 

 Jawaban : sejauh ini belum ada tes AQ 
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Dimens -Dimensi Angket Adversity Quotient 

Sumber stolz dalam bukunya Adversity Quotient 

1. Control : Kendali diawali dengan pemahaman bahwa sesuatu itu dapat 

dilakukan. Ketika seseorang mempunyai AQ tinggi maka dia akan berfikir. 

Selalu ada jalan, atau “ini sulit, tapi saya bisa melakukan yang lebih sulit dari 

ini”. 

2. Reach(jangkauan) : Menjangkau sejauh mana kesulitan akan menjangkau 

bagian-bagian lain dari kehidupan saya? Seseorang yang memiliki AQ rendah 

akan membuat kesulitan merambas kesegi-segi lain dari kehidupan. Merekan 

akan menganggap kesulita sebagai bencana, yang akan menyebar dengan cepat 

sekali . 

3. Endurence (Daya tahan) : Dimensi ini akan mempertanyakan dua hal yang 

berkaitan dengan : berapa lama kesulitan akan berlangsung? Dan berapa lama 

penyebab kesulitan akan berlangsung? Semakin rendah nilai E, semakin besar 

kemungkinan menganggap kesulitan dan atau penyebab-penyebabnya akan 

berlangsung lama, atau selama-lamanya.  

 Contoh: Segala sesuatu tidak akan pernah membaik, saya tidak pandai 

menggunakan komputer, saya orangnya suka menunda-nunda.  

4. Origin and Ownership (Asal-usul dan pengakuan): Orogin menyatakan siapa 

atau apa yang menjadi penyebab asal-usul kesulitan. Origin biasa dikaitkan 

dengan rasa bersalah. Mereka dengan AQ rendah akan menematkan dirinya 

sendiri sebagai satusatunya penyebab atau asal-usul penyebab kesulitan 

tersebut. Contohnya : “ INI SEMUA SALAH SAYA”  .  

 Sedangkan pengakuan sering mempertanyakan sejauh mana saya 

mengakui akibat kesulitan itu? Individu dengan AQ tinggi akan berorientasi 

mengakui kesalahan, segera melakukan tindakan dan meningkatkan rasa tanggung 

jawab. Sedangkan AQ rendah cenderung akan tidak mengakui kesalahan. Akibat 

yang mungkin terjadi, gagal bertindak, menuding oraang, membuat marah orang 

lian,tidak berkembang. 
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KISI – KISI PENULISAN SOAL  

 

Nama Sekolah :  SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran :  KIMIA 

Kurikulum :  K-13 

 Kompetensi Inti :  

Kompetensi Sikap  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya, menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama,toleran,damai), santun, responsifdanpro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi  atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan dirisebagai cerminan bangsadalam 

pergaulandunia. 

Kompeten

si Dasar 

Kelas/S

mt 
Materi Indikator 

Ra

nah 

Kogn

itif 

No 

So

al 

Soal 
Jawab

an 

Menerapk

an hukum-

hukum 

dasar 

kimia, 

konsep 

massa 

molekul 

relative, 

persamaan 

kimia, 

konsep 

mol, dan 

kadar zat 

untuk 

menyelesa

ikan 

perhitunga

n 

kimia 

X/2 Perhitun

gan 

Kimia 

Menghitung 

banyaknya 

zat dalam 

campuran. 

C3 1 Jika 

diketahui 

Ar C=12, 

H=1, 

O=16, 

N=14 

Hitung 

massa 

Nitrogen 

yang 

terdapat 

dalam 30 

gram urea 

(CO(NH2)

2) 

 

14 

Gram 
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  Konsep 

mol 
Memahami 

pemahaman 

konsep mol 

untuk 

menyelesaik

an 

perhitungan 

kimia 

 

 

 

 

 

 

C3 2 11,2 (stp) 

gas SO2 

(Ar 

S=32, 

O=16) 

tentukan 

massa 

SO2. 

32 

Gram 

  Persama

an gas 

ideal  

Menentukan 

hubungan 

antara mol 

dengan 

volume 

C3 3 Hitung 

volume 

gas CO2 

0,1 mol 

jika 

diukur 

pada 

suhu 

37
0
C 

tekanany

a 0,4 

atm  (R : 

0,08 L 

atm mol
-

1 
K

-1
) 

 

6,2 L 

  Konsep 

mol 

Menentukan 

massa atom 

relative 

C2 4 Tentukan 

berapa 

besarnya 

nilai Mr 

dari 

(NH4)2S

O4 jika 

diketahui 

Ar N = 

24, H = 

1, S = 32, 

dan O = 

16  
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gram/

mol 

  Konsep 

mol  

Menyetarak

an 

persamaan 

reaksi 

C1 5 C3H8 + O2 

 CO2+ 

H2 O 

Apakah 

C3  H8 

+ 5O2 

 
3CO2 
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reaksi 

diatas 

sudah 

setara? 

Berikan 

alasan, 

dan kalau 

belum 

setaranlah 

reaksi 

tersebut.  

 

 

+ 

4H2O 

 

  Perhitng

an kimia 
 Menent

ukan 

hubung

an mol 

dengan 

volume 

molar 

gas.  

C3 6 Berapa  

jumlah 

mol 44,8 

L gas 

oksigen 

yang 

diukur 

pada 

keadaan 

standar? 

 

2 mol 

  Perhitun

gan 

Kimia 

 Menent

ukan 

rumus 

empiris 

dan 

memah

ami 

hukum- 

hukum

m dasar 

kimia.  

C4 7 Dari hasil 

analisis, 

suatu 

senyawa 

diketahui 

mengand

ung 

26,57% 

Kalium; 

35,36% 

Kromium

; dan 

38,07% 

Oksigen. 

Jika 

diketahui 

Ar K = 

29, Cr = 

52, dan O 

= 16, 

tentukanl

ah rumus 

empiris 

senyawa 

tersebut 

 

K2Cr

O7 
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  Perhitun

gan 

Kimia 

 Memah

ami 

penggu

naan 

konsep 

mol 

untuk 

menyel

eaikan 

perhitun

gan 

kimida 

dan 

persama

an 

reaksi 

kimia.  

C4 8 Sebanyak 

1,12 

gram 

unsur X 

tepat 

bereaksi 

dengan 

gas 

oksigen 

membent

uk 1,60 

gram 

senyawa 

dengan 

rumus 

empiris 

X2O3 

jika Ar O 

= 16, 

tentukan 

Ar  X 

 

56 

  Perhitun

gan 

Kimia 

Dalam 

Persama

an 

Reaksi 

 Menent

ukan 

reaksi 

pembat

as pada 

sebuah 

reaksi.  

  

C6 9 Sebanyaa

k 10 

gram 

tembaga 

direaksik

an 

dengan 

20 gram 

belerang 

dengan 

reaksi 

Cu + S 

 CuS 

(Ar Cu = 

63,5; S = 

32) 

manakah 

reaksi 

pembatas

nya 

 

Cu 
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Jawaban Angket Adversuty Quotient 
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Jawaban Tes Hasil Belajar Kimia 

 

 

LAMPIRAN C5 
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LAMPIRAN D 

( HASIL PENELITIAN) 

D1.  Data Uji Coba Instrumen Adversity Quotient 

D2. Data Uji Coba Instrumen Angket Belajar 

D3.Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas 

D4Hasil Uji Normalitas 

D5 Hasil Uji Homogenitas 

D6 Hasil Uji Linearitas 

D7 Hasil Uji Hipotesis 
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Data Uji Coba Instrumen Adversity Quotient 
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Data Uji Coba Instrumen Adversity Quotient 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 total 

1 Kharisma 10 10 5 10 5 10 5 10 10 0 75 

2 Keisha 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

3 Fatimah 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

4 Iqbal 6 4 6 4 10 8 6 5 10 0 59 

5 Stanly 9 10 9 5 2 9 10 4 6 0 64 

6 Arifa 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 95 

7 Imam 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

8 Zadilla 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 95 

9 Naila 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 95 

10 Welvina 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

11 Riza 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

12 Lusi 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

13 Shalsabi 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

14 Arneisya 10 10 10 6 10 10 10 6 6 0 78 

15 Humairah 8 10 8 10 10 6 8 10 10 0 80 

16 Sabti 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

17 Yahya 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

139 

 

 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Belajar Kimia Materi Stoikiometri 

Correlations 

  B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 
JUML

AH 

B1 Pearso
n 
Correlat
ion 

1 .869
**
 

.616
**
 

.67
1

**
 

0.07
0 

.77
9

**
 

.591
*
 

.58
3

*
 

0.03
1 

0.1
85 

.758
**
 

Sig. (2-
tailed) 

  0.00
0 

0.00
8 

0.0
03 

0.79
0 

0.0
00 

0.01
3 

0.0
14 

0.90
5 

0.4
78 

0.000 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B2 Pearso
n 
Correlat
ion 

.86
9

**
 

1 .554
*
 

.66
1

**
 

-
0.08

9 

0.3
85 

.562
*
 

.53
2

*
 

-
0.09

1 

0.1
16 

.638
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.0
00 

  0.02
1 

0.0
04 

0.73
5 

0.1
27 

0.01
9 

0.0
28 

0.72
8 

0.6
58 

0.006 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B3 Pearso
n 
Correlat
ion 

.61
6

**
 

.554
*
 

1 0.3
76 

0.43
7 

0.4
62 

.988
**
 

0.3
15 

-
0.05

1 

0.2
20 

.725
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.0
08 

0.02
1 

  0.1
36 

0.07
9 

0.0
62 

0.00
0 

0.2
18 

0.84
7 

0.3
96 

0.001 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B4 Pearso
n 
Correlat
ion 

.67
1

**
 

.661
**
 

0.37
6 

1 0.40
2 

0.3
18 

0.29
1 

.98
4

**
 

.682
**
 

0.2
11 

.865
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.0
03 

0.00
4 

0.13
6 

  0.11
0 

0.2
13 

0.25
7 

0.0
00 

0.00
3 

0.4
16 

0.000 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B5 Pearso
n 
Correlat
ion 

0.0
70 

-
0.08

9 

0.43
7 

0.4
02 

1 0.0
70 

0.30
3 

.51
4

*
 

.548
*
 

0.1
64 

.588
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.7
90 

0.73
5 

0.07
9 

0.1
10 

  0.7
90 

0.23
7 

0.0
35 

0.02
3 

0.5
29 

0.013 
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N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B6 Pearso
n 
Correlat
ion 

.77
9

**
 

0.38
5 

0.46
2 

0.3
18 

0.07
0 

1 0.43
8 

0.2
89 

0.03
1 

0.1
85 

.527
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.0
00 

0.12
7 

0.06
2 

0.2
13 

0.79
0 

  0.07
9 

0.2
61 

0.90
5 

0.4
78 

0.030 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B7 Pearso
n 
Correlat
ion 

.59
1

*
 

.562
*
 

.988
**
 

0.2
91 

0.30
3 

0.4
38 

1 0.2
09 

-
0.15

8 

0.2
01 

.640
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.0
13 

0.01
9 

0.00
0 

0.2
57 

0.23
7 

0.0
79 

  0.4
20 

0.54
4 

0.4
40 

0.006 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B8 Pearso
n 
Correlat
ion 

.58
3

*
 

.532
*
 

0.31
5 

.98
4

**
 

.514
*
 

0.2
89 

0.20
9 

1 .776
**
 

0.2
11 

.851
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.0
14 

0.02
8 

0.21
8 

0.0
00 

0.03
5 

0.2
61 

0.42
0 

  0.00
0 

0.4
16 

0.000 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B9 Pearso
n 
Correlat
ion 

0.0
31 

-
0.09

1 

-
0.05

1 

.68
2

**
 

.548
*
 

0.0
31 

-
0.15

8 

.77
6

**
 

1 0.1
69 

.507
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.9
05 

0.72
8 

0.84
7 

0.0
03 

0.02
3 

0.9
05 

0.54
4 

0.0
00 

  0.5
17 

0.038 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

B10 Pearso
n 
Correlat
ion 

0.1
85 

0.11
6 

0.22
0 

0.2
11 

0.16
4 

0.1
85 

0.20
1 

0.2
11 

0.16
9 

1 0.432 

Sig. (2-
tailed) 

0.4
78 

0.65
8 

0.39
6 

0.4
16 

0.52
9 

0.4
78 

0.44
0 

0.4
16 

0.51
7 

  0.083 

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

JUML
AH 

Pearso
n 
Correlat
ion 

.75
8

**
 

.638
**
 

.725
**
 

.86
5

**
 

.588
*
 

.52
7

*
 

.640
**
 

.85
1

**
 

.507
*
 

0.4
32 

1 

Sig. (2-
tailed) 

0.0
00 

0.00
6 

0.00
1 

0.0
00 

0.01
3 

0.0
30 

0.00
6 

0.0
00 

0.03
8 

0.0
83 

  

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.840 10 
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Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 53 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 6596065.00000000 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.163 

Positive 0.094 

Negative -0.163 

Test Statistic 0.163 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001
c
 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 

Sig. .104
d
 

99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0.096 

Upper Bound 0.112 
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Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL 
BELAJAR 
KIMIA 

Based on Mean 0.619 1 51 0.435 

Based on Median 0.622 1 51 0.434 

Based on Median 
and with adjusted 
df 

0.622 1 50.357 0.434 

Based on 
trimmed mean 

0.643 1 51 0.426 
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Hasil Uji Linearitas 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

HASIL 
BELAJAR * 
ADVERSITY 
QUOTIENT 

Between 
Groups 

(Combined) 8499.541 31 274.179 2.047 .045 

Linearity 2695.577 1 2695.577 20.128 .000 

Deviation from 
Linearity 

5803.964 30 193.465 1.445 .192 

Within Groups 2812.383 21 133.923   
Total 11311.925 52    
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Hasil Uji Kolasi 

 

Correlations 

  HASIL BELAJAR 
ADVERSITY 
QUOTIENT 

HASIL 
BELAJAR 

Pearson Correlation 1 .488
**
 

Sig. (2-tailed)   0.000 

N 53 53 

ADVERSITY 
QUOTIENT 

Pearson Correlation .488
**
 1 

Sig. (2-tailed) 0.000   

N 53 53 
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UJI COBA TES HASIL BELAJAR 

 

 
UJI COBA ANGKET ADVERSITY QUOTIENT 
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KELAS X IPA 5 ( TES HASIL BELAJAR DAN AQ) 
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KELAS X IPA 5 ( TES HASIL BELAJAR DAN AQ) 
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